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BAB III
METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan yang digunakan penyuluhan

gebyar Posyandu adalah metode observasi, Metode yang digunakan

oleh penulis adalah metode observasi secara partisipatif dimana

penulis turun langsung ke lokasi kegiatan dan berbaur dengan para

peserta penyuluhan program gebyar Posyandu untuk mengamati

secara langsung kegiatan dan aktivitas para peserta penyuluhan

gebyar Posyandu. Penulis akan melakukan pengamatan dilapangan

dengan melakukan pencatatan-pencatatan secara sistematis

terhadap fenomena dan gejala yang berlangsung dalam proses

penyuluhan yang terjadi di lapangan dalam upaya menggali data

yang diukur secara tidak langsung berupa sikap, perilaku, dan

aktifitas. Selain metode observasi penulis juga menggunakan metode

studi pustaka yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari buku dan

bahan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan penyuluhan

program gebyar Posyandu mengenai gizi dan makanan pendamping.

Pelayanan yang diberikan di Posyandu bersifat terpadu , hal

ini bertujuan untuk memberikan kemudahan dan keuntungan bagi

masyarakat karena di Posyandu tersebut masyarakat dapat

memperolah pelayanan lengkap pada waktu dan tempat yang sama

(Depkes RI,1990). Posyandu dipandang sangat bermanfaat bagi

masyarakat namun keberadaannya di masyarakat kurang berjalan

dengan baik, oleh karena itu pemerintah mengadakan revitalisasi

Posyandu. Revitalisasi Posyandu merupakan upaya pemberdayaan

Posyandu untuk mengurangi dampak dari krisis ekonomi terhadap

penurunan status gizi dan kesehatan ibu dan anak. Kegiatan ini juga

bertujuan untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam

menunjang upaya mempertahankan dan meningkatkan status gizi
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serta kesehatan ibu dan anak melalui peningkatan kemampuan

kader, manajemen dan fungsi Posyandu (Depdagri, 1999). Adapun tujuan

dariPosyanduadaahsebagai berikut:

 Menurunkan Angka Kematian Bayi (AKB), Angka

Kematian Ibu ( ibu hamil, melahirkan dan nifas) .

 Membudayakan NKKBS.

 Meningkatkan peran serta dan kemampuan masyarakat

untuk mengembangkan kegiatan kesehatan dan KB Berta

kegiatan lainnya yang menunjang untuk tercapainya

masyarakat sehat sejahtera.

 Berfungsi sebagai Wahana Gerakan Reproduksi Keluarga

Sejahtera, Gerakan Ketahanan Keluarga dan Gerakan

Ekonomi Keluarga Sejahtera.

Adapun pengelolaPosyandu adalahsebagaiberikut:

 Penanggung jawabumum : Kades/Lurah.

 Penggung jawaboperasional :TokohMasyarakat.

 Ketua Pelaksana : Ketua Tim Penggerak PKK.

 Sekretaris : KetuaPokja IV Kelurahan/desa.

 Pelaksana : Kader PKK, yang dibantu

petugas KB-Kes (Puskesmas).

Adapun kegiatanpokok dariPosyanduadalahsebagai berikut :

 KIA2. KB

 Imunisasi

 Gizi/PiramidaMakanan

 PenanggulanganDiare

Penulis juga menggunakan metode dokumantasi yaitu

pengumpulan data yang diperoleh dengan memfoto pada saat acar

penyuluhan gebyar Posyandu dilaksanakan.


